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ABSTRAK

Tanda baca adalah alat bantu penting dalam mengekspresikan bahasa tulisan.
Penggunaan tanda baca yang benar dapat membuat pembaca memahami maksud
dari isi teks. Namun saat mengamati proses pembelajaran pada mata kuliah
mengarang, penulis menemukan bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Mandarin FKIP UNTAN masih sering mengalami kesalahan dalam
penggunaan tanda baca, meliputi kesalahan penulisan, kesalahan format penulisan
dan kesalahan penggunaan.

Untuk mengetahui kondisi penguasaan dan penyebab terjadinya kesalahan
pengunaan tanda baca bahasa Mandarin pada mahasiswa angkatan 2020 Program
Studi Pendidikan Bahasa Mandarin FKIP UNTAN, penulis menggunakan
instrumen penelitian berupa tes dan kuesioner. Berdasarkan hasil analisis data yang
terkumpul diketahui bahwa mahasiswa cenderung lebih sering menggunakan 555

(dian hao) dari pada #5*5 (bido hao) dalam penggunaan sehari-hari. Semakin
tinggi intensitas penggunaannya, maka kecenderungan semakin banyak pula
muncul kesalahan yang terjadi, terutama dalam bentuk dan format penulisan.
Kesalahan-kesalahan tersebut terutama disebabkan oleh pengaruh transfer negatif
dari bahasa ibu dan kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang tanda baca bahasa
Mandarin. Oleh karena itu, di kemudian hari dosen mata kuliah mengarang
diharapkan dapat lebih memperhatikan kesulitan yang dialami oleh mahasiswa serta
mengingatkan mereka tentang kesalahan yang sering terjadi pada saat menulis
karangan, sehingga dengan ini dapat meminimalisir mahasiswa dalam membuat
kesalahan yang sama. Dengan demikian, hal ini dapat meningkatkan penguasaan

mahasiswa terhadap tanda baca dalam bahasa Mandarin.

Kata Kunci: Bahasa Mandarin, Tanda baca, Penguasaan, Analisis
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